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ABSTRAK

Mata merupakan salah satu alat indera penglihatan yang sangat penting bagi manusia melalui mata
mampu menyerap informasi visual yang digunakan untuk melaksanakan berbagai kegiatan. Tujuan
umum penelitian ini adalah diketahui Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Ketajaman Penglihatan
Mata Anak Usia sekolah pada Era digital di SDN 20 Sungailiat.Desain penelitian menggunakan
pendekatan cross-sectional jumlah sampel yaitu 94 anak, dengan pengambilan sampel puposive
sampling yang dilakukan pada tanggal 07 juni- 1 juli 2024. Analisis data menggunakan uji chi-square.
Berdasarkan hasil penelitian didapati bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara lama
pengunaan media digital (p=0,005), jarak penglihatan penggunaan media digital (p=0,008), posisi
penggunaan media digital (p=0,005) dengan ketajaman penglihatan mata anak usia sekolah di SDN 20
sungailiat dieradigitalisasi. Saran dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang
strategi pencegahan yang efektif dalam menjaga kesehatan mata anak di era digital ini.

Kata kunci : jarak penglihatan, ketajaman penglihatan, lama penggunaan digital, posisi
penggunaan digital

ABSTRACT

The eye is one of the most important sensory organs for humans, through which the eye is able to
absorb visual information used in carrying out various activities. The general aim of this research is
to determine the factors that influence the visual acuity of school-aged children in the digital era at
SDN 20 Sungailiat. The research design used a cross sectional approach, the sample size was 94
children, with purposive sampling on June 7-July 1 2024. Data analysis used the chi-square test.
Based on the research results, it was found that there was a significant relationship between duration
of digital media use (p=0.005), visual distance of digital media use (p=0.008), position of digital
media use (p= 0.005) and visual acuity of school age children at SDN 20 Riverliat has been digitized.
It is hoped that the suggestions in this research will provide insight into effective prevention strategies
in maintaining children's eye health in this digital era.

Keywords : visual distance, visual acuity, length of digital use, position of digital use
PENDAHULUAN

Mata merupakan salah satu alat indera penglihatan yang sangat penting bagi manusia
melalui mata mampu menyerap informasi visual yang digunakan untuk melaksanakan
berbagai kegiatan. Namun gangguan terhadap penglihatan banyak terjadi, mulai dari
gangguan ringan hingga gangguan berat yang mengakibatkan penurunan ketajaman
penglihatan. Upaya pencegahan dan mengurangi gangguan penurunan ketajaman penglihatan
perlu mendapatkan perhatian khusus dan salah satu poin penting dalam masalah penglihatan
(Kemenkes RI, 2019). Menurut WHO (2019) Secara global kasus gangguan ketajaman
penglihatan mata sebesar 15,3 % dengan jumlah anak sebanyak 1,4 juta ditemukan di wilayah
Asia Tenggara dengan jumlah hampir 18,9 juta anak di bawah umur 15 tahun. Anak-anak
dan remaja di Indonesia yang golongan ekonomi menengah ke bawah mempunyai angka
yang lebih tinggi terhadap gangguan ketajamn penglihatan. posisi Indonesia untuk masalah
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ketajaman penglihatan mata berada di peringkat 119 dari 130 negara dengan presentase
sebanyak 13,5% (United Nations Children’s Fund,2019). Berdasarkan hasil Riskesdas (2018)
mengenai masalah gangguan ketajaman penglihatan mata terdapat 17,6% anak usia sekolah
yang mengalami gangguan ketajaman penglihatan terdiri dari 3,7% sedangkan usia remaja
dengan gangguan ketajaman penglihatan dan kebutaan terdiri dari 13,9%. Perubahan
terutama pada prevalensi gangguan ketajaman penglihatan mata yang buruk yaitu dari 3,7%.
kembali meningkat pada tahun 2020 menjadi 13,0%. Sedangka berdasarkan global pada
tahun 2019 terdapat 18,9 juta anak yang mengalami gangguan ketajaman penglihatan mata (
Kemenkes RI, 2019).

Berdasarkan data di Rumah Sakit Depati Bahrin sungailiat dengan gangguan ketajaman
penglihatan mata pada tahun 2019 ditemukan sebanyak 28 anak terdiri dari usia5-14 tahun
dengan dikategorikan berdasarkan jenis kelamin laki-laki 8 orang dan perempuan 20 orang.
Pada tahun 2020 pada usia 5-14 tahun jenis kelamin laki — laki 0 sedangkan perempuan 1
orang total yang diperoleh pada tahun 2020 hanya satu dan mengalami gangguan ketajaman
penglihatan. Pada tahun 2021 terdapat meningkat sebanyak 18 orang dengan laki —laki 10
orang dan perempuan 8 orang. Selanjutnya ditahun 2022 mengalami peningkatan kembali
usia 5 - 14 tahun dengan pembagian laki —laki 15 orang dan perempuan 6 orang. Ditahun
berikutnya 2023 kembali lagi mengalami peningkatan yang sangat tinggi usia 5 - 14 tahun
dengan pembagian jenis kelamin laki —laki 53 orang dan perempuan 71 orang total
keseluruhan anak diusia 5 -14 tahun yang mengalami gangguan ketajaman penglihatan mata
yaitu 192 orang anak yang terdiri dari jenis kelamin laki —laki 86 orang anak sedangkan yang
tertinggi dialami oleh jenis kelamin perempuan yaitu 106 orang anak.

Kesehatan penglihatan mata pada anak  merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan pembangunan kesehatan yang dasarnya adalah bagian yang tidak terpisahkan
dari pembangunan nasional secara keseluruhan. Kesehatan penglihatan mata usia di atas lima
tahun (anak usia sekolah) merupakan indikator kesehatan yang penting karena anak usia
sekolah merupakan kelompok yang rentan terhadap kesehatan penglihatan mata, sehingga
perlu mendapat perhatian khusus karena dampak negatif yang ditimbulkan apabila menderita
gangguan ketajaman penglihatan pada mata (Kemenkes RI, 2017). Dampak yang diakibatkan
dari gangguan ketajaman penglihatan pada mata sangat mempengaruhi kualitas sensori anak.
Kualitas penglihatan yang baik dapat diperolen dari terpenuhinya kebutuhan aspek
pertumbuhan dan perkembangan sehingga tercapainya masa depan yang optimal (Susanty,
2014). Gagal menerima penglihatan yang baik disebabkan karena berlebihan dalam
pengunaan media digital pada masa-masa usia prasekolah yang berakibat buruk pada
kehidupan masa depan yang sulit diperbaiki jika penglihatan mata anak sudah terganggu
sejak usia prasekolah (Niga dan Purnomo, 2016).

Akibat yang ditimbulkan dalam penggunan media digital secara berlebihan pada anak
usia prasekolah yaitu seperti gangguan ketajaman penglihatan pada mata yang dapat
berakibat buruk pada perkembangan dan pertumbuhan bagi anak yang masih dalam usia
sekolah. Gangguan penglihatan memiliki implikasi multidimensional seperti dampak fisik
(penurunan tajam penglihatan), fungsional (Hambatan mengurus diri sendiri, mobilitas, dan
aktivitas harian), dampak sosial ( kontak sosial dan hubungan interpersional), dan dampak
psikologis (status emosional, kesejahteraan, kepuasan hidup, dan kebahagian). Seseorang
dengan penglihatan jauh yang terbatas memiliki kesulitan dalam pembelajaran, seperti
meniru dan memahami komunikasi nonverbal (stelmack jA,2021).

Secara umum penyebab utama gangguan ketajaman penglihatan mata seperti rabun
jauh,rabun dekat, dan astigmatisme, yaitu penggunaan media digital yang secara berlebihan.
waktu penggunaan media digital yang seharusnya digunakan pada setiap hari untuk anak usia
sekolah hanya 1-2 jam perhari dikarenakan pada pandemi covid-19 dua tahun lalu
mengharuskan anak menggunakan media digital lebih dari waktu yang ditentukan. selain
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lama penggunaan media digital penyebab lainnya yaitu penggunaan posis yang salah,
pencahayaan yang kurang atau berlebihan, dan radiasi yang ditibulkan dari media digital
tersebut dapat merusak penglihatan mata terutama dapat menimbulkan gangguan ketajaman
penglihatan pada mata anak usia dini (Mualimah et al.,2019)

Faktor risiko yang menyebabkan terjadinya gangguan penurunan ketajaman penglihatan
mata pada anak yang mengunakan media digital dengan cara berlebihan berakibat penurunan
fungsi pada mata seperti tingkat cahaya, ukuran, objek kerja, bentuk objek Kkerja,
pengkontrasan, durasi waktu untuk melihat suatu objek kerja dan jarak saat melihat objek
kerja. Dimana penggunaan media digital seperti layar leptop maupun HP memiliki suatu
sinar yang disebut High Energy Visible (HEV) atau dikenal sebagai blue light atau salah satu
bagian dari spektum cahaya yang sangat kuat dan dihasilkan oleh peralatan elektronik
modern. layar media digital yang menggunakan tulisan yang lebih kecil dari pada sebuah atau
cetakan hard copy lainnya sehingga jarak membaca akan lebih dekat yang mengakibatkan
kebutuhan penglihatan pada penggunaan yang di akibatakan muncul gejala yang termasuk
dalam computer vision syndrome. Gangguan yang dialami oleh penggunaan media digital
yaitu gejala seperti mata lela, penglihatan buram, penglihatan ganda, pusing, mata kering,
serta ketidak nyamanaan pada okuler saat melihat dari dekat ataupun jauh setelah pnggunaan
media digital terlalu lama peningkatan penggunaan media digital terutama gedget diera
sekarang banyak menimbulkan kerusakan kesehtan terutama kerusakan pada indra
penglihatan yang ditimbulkan dari efek negatif radiasi sinar gedget yang merusak salah satu
fungsi penglihatan (Mualimah et al.,2019)

Tindakan pencegahan yang bisa dilakukan oleh orang tua anak dalam pemeliharaan
kesehtan mata yaitu melakukan pemeriksaan visus mata (ketajaman penglihatan) pada anak
usia sekolah terutama Sekolah Dasar dengan melakukan kegiatan skrining dirumah sakit atau
dikelinik dengan menyesuaikan berdasarkan umur, kooperatif, kondisi neurologi,
kemampuan dalam membaca. Upaya lain yang bisa dilakukan untuk menjaga kesehatan mata
drari pengunaan media digital dengan cara tidak membiasakan anak untuk selalu
menggunakan media digital pada saat yang tidak perlu dan membatasi penggunaan media
digital pada anak seperti saat bermain game online (Titah et al.,2020)

Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2017) tentang ketajaman penglihatan mata di
Provinsi Bali pada siswa SMP N 6 Denpasar. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa
hasil pemeriksaan penurunan ketajaman penglihatan mata anak sekolah dari 192 responden
dapat dinyatakan bahwa rata-rata nilai visus siswa kelas VII di SMPN 6 Denpasar adalah
6/12, sedangkan nilai median dan modus adalah 6/6. Nilai visus terburuk dialami oleh
responden 6/90 sebanyak 11 orang, responden tersebut hanya mampu mengidentifikasi huruf
terbesar pada baris pertama dari Snellen Alfabet. Hasil pemeriksaan ketajaman mata juga
menunjukkan bahwa 5 responden mengalami perbedaan penglihatan antara mata kanan dan
mata kiri dengan rentangan nilai visus yang jauh, salah satu hasil aitu nilai pemglihatan 6/90
pada mata kanan dan 6/6 pada mata kiri. hasil penelitian yang sudah didapat tidak menutup
kemungkinan akan terjadu lebih banyak lagi penurunan visus pada siswa tersebut mengingat
pemahaman mengenai pentingnya mendeteksi ketajaman penglihatan masih perlu
ditingkatkan lagi. Perhatian orang tua dan pihak sekolah serta kesadaran diri dalam
melakukan deteksi ketajaman penglihatan masih sangat diperlukan untuk mengurangi
terjadinya gangguan ketajaman penglihatan (visus).

Hasil penelitia  America Academy of Ophthalmlogy (AOA) tahun (2020) bahwa
pemakaian media digital terlalu lama mengakibatkan keleahan pada mata, kemerahan,
kaburnya penglihatan, miopi, dan gejala mata lainnya. Gangguan kesehatan akibat dari
penggunaan media digital adalah keleahan pada mata karena durasi lama pemakaian media
digital seperti gadget, leptop, dan tablet. Mengakibatkan gejala keleahan pada mata yang
juga disebut computer vision syndrome (CVS). Efek buruk bagi kesehatan mata dan fisik
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akibat penggunaan media digital yang berlebihan. Penelitian yang dilakukan Puspitasari
tahun (2021) dapat diketahui dari 40 responden yang telah dilakukan pemeriksaan ketajaman
mata dengan snellen chart, 15 anak (37,5%) diantaranya ditemukan data kondisi ketajaman
mata anak dalam kategori tidak normal akibat penggunaan gadget. Hal ini selaras dengan
hasil penelitian America Academy of Ophthalmlogy AOA (2020) yang menyatakan bahwa
kelainan ketajam penglihatan pada anak akibat penggunaan media digital dengan durasi yang
berlebihan disebabkan karena stress pada fungsi penglihatan yang dapat mempengaruhi
ketajaman mata pada anak. Kebiasaan mata dalam melihat objek dalam jarak yang dekat dan
dilakukan secara intens terus menerus setiap hari akan menyebabkan terjadinya stress pada
otot akomdasi mata dan stress pada retina apabila terdapat kontras cahaya yang berlebihan.
Stres yang terjadi pada otot siliar mata, menyebabkan terjadinya ketegangan pada otot mata
sehingga otot mata semakin membesar yang berakibat terjadinya penumpukan asam laktat,
sehingga hal ini bisa menyebabkan terjadinya kelelahan pada mata dan gangguan kesehatan
mata.

Penelitian yang dilakukan Manumpil, 2017 dapat diketahui posisi saat penggunaan
media digital dalam posisi duduk dinilai lebih baik dari pada posisi tiduran. Hal ini
dikarenakan pada saat melakukan aktivitas dengan posisi duduk dapat menjaga jarak ideal
antara mata dengan bidang objek yang sedang dilihat. Selain itu dengan melakukan aktivitas
dalam posisi duduk memberikan penerangan yang baik karena lampu yang menerangi datang
dari arah dimana hal ini dinilai baik. sedangkam jika menggunakan media digital dengan
posisi tiduran akan menyebabkan mata menjadi tidak bisa releks. Hal ini disebabkan oleh
otot-otot pada mata akan menarik bola mata kearah bawah mengikuti dimana letak objek
yang dilihat, sehimgga menyebabkan mata menjadi lebih kuat berakomodasi. Mata yang
berakomodasi dalam waktu lama akan lebih cepat mengalami penurunan ketajaman
penglihatan, oleh sebab itu digunakan kursi karena posisi duduk lebih disarankan karena
dapat mengurangi resiko gangguan kesehatan mata.

Penelitian yang dilakukan Ulfah tahun (2018) dapat diketahui ketajaman penglihatan
mata merupakan kempuan untuk melihat suatu objek dengan jelas. jarak pandangan pada saat
menggunakan media digital adalah suatu hal yang sangat penting bagi kesehatan mata. Untuk
melihat suatu objek dengan jelas mata harus melakukan kegiatan akomodasi. Kegiatan
akomodasi yang dilakukan oleh otot mata ini dapat menyebakan kelelahan mata. kejadian ini
dapat terjadi sebagai akibat dari akomodasi yang tidak efektif hasil dari otot mata yang lemah
dan tidak stabil.

Berdasarkan hasil dari Survei awal yang dilakukan peneliti di SDN 20 Sungailiat dengan
melakukan wawancara kepada pihak kepala sekolah dan wali kelas 4,5, dan 6 mengatakan
bahwa sejak diterapkannya pembelajaran daring pada dua tahun lalu saat pandemi covid-19
berlangsung pada maret 2020 - februari 2022 pihak sekolah menggunakan sistem media
digital untuk melanjutkan kegiatan pembelajaran dirumah. Durasi pembelajaran daring untuk
satu mata pelajaran adalah 25 menit. Dalam sehari siswa -siswi dapat melakukan
pembelajaran daring dua sampai tiga mata pelajaran. Setelah pandemi covid-19 sudah mulai
mereda pada tahun 2023 sekolah kembali menerapkan sistem pembelajaran secara tatap muka
seperti bisanya hingga sekarang. Pengaruh kesehatan mata yang dialami oleh siswa-siswi
setelah pembelajaran menggunakan media digital dua tahun lalu berupa penurunan ketajaman
penglihatan mata. saat kembalinya pembelajaran seperti biasa dengan tatap muka efek
samping dari pembelajaran daring dan kebiasaan anak yang menggunakan media digital yang
terlalu lama bahkan sering dengan adanya paparan sinar radiasi dari media digital yang
digunakan maka timbul beberapa keluhan penyakit pada mata. Hal ini menyebabkan mata
anak menjadi lelah, mata kering, mata terasa panas, dan ketajaman penglihatan mata menjadi
menurun bahkan menyebabkan sakit kepala. Penggunaan media digital yang salah serta umur
yang seharusnya belum cukup mengenal media digital dan frekuensi penggunaan media
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digital yang berlebihan, posisi yang tidak benar saat penggunaan media akan berdampak pada
terhadap kesehatan mata pada anak bahkan berakibat kesulitan bagi anak untuk melakukan
aktivitas sehari-harinya dan dalam proses pembelajaran pun terganggu.

Dari hasil wawancara Peneliti mendapatkan hasil wawancara dengan siswa-siswi secara
langsung didapatkan kelas 4 terdapat 1 anak yang menggunakan kacamata, dan kelas 6
terdapat 2 siswa yang memakai kaca mata, sedangkan dari kelas yang lain hanya mengalami
gagguan penglihatan yang ringan seperti mata berair, mata terasa panas, dan terkadang sudah
terlalu lama bermain media digital anak tersebut mengatakan kepalanya menjadi merasa
pusing. Siswa — siswi yang mengalami gangguan kesehatan mata tersebut mengatakan bahwa
kebiasaan mereka melakukan pembelajaran daring dengan posisi tiduran, terlalu lama
menatap layar gadget, pecahayaan yang kurang, dan ukuran objek yang tidak sesuai
dikarenakan anak mersakan nyaman dengan gaya yang sudah terbiasa dilakukan sehari —hari.
Selama ini belum ada pemeriksaan kesehatan mata setelah dilakukannya pembelajaran secara
daring dua tahun lalu di sekolah tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah untuk megetahui faktor — faktor yang mempengaruhi
ketajaman penglihatan mata anak usia sekolah pada eradigital di SDN 20 Sungailiat Tahun
2024.

METODE

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan
pendekatan cross sectional. Penelitian cross sectional merupakan jenia penelitian yang
menekankan waktu pengukuran / observasi data variable independen dan variabel dependen
dilakukan hanya satu kali atau secara simultan pada suatu saat, jadi ada tindak lanjut.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh anak murid yang bersekolah di SDN 20 Sungailiat
berjumlah 590 murid sepanjang tahun ajaran 2023/2024. Sampel dalam penelitian ini adalah
murid yang bersekolah di SDN 20 Sungailiat yang aktif bermain media digital dengan jumlah
keseluruhan siswa sebanyak 590 murid. Besaran sampel minimal dihitung dengan
menggunakan rumus slovin. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 7-15 juni tahun 2024.

HASIL

Analisa Univariat

Pengambilan Analisa Univariat adalah untuk menjelaskan atau mendeskripsikan
distribusikan frekuensi variabel yang diteliti.Variabel dependen (ketajaman penglihatan mata
pada anak usia sekolah) dan variabel independen (lama penggunaan media digital, jarak
penglihatan menggunakan media digital, posisi menggunakan media digital ).

Tabel 1. Distribusi Frekuiensi Responden Berdasarkan Ketajaman Penglihatan Mata
Anak Usia Sekolah di SDN 20 Sungailiat pada Era Digitalisasi Tahun 2024
No Ketajaman Penglihatan Frekuensi Presentase (%)
1. Normal 51 54.3
2. Tidak normal 43 45.7
Total 94 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa responden dengan ketajaman penglihatan mata
mormal berjumlah 51 orang (54.3%), lebih banyak dibandingkan dengan ketajaman
penglihatan tidak normal.

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa responden dengan lama penggunaan media
digital secara normal berjumlah 51 orang (54.3%) orang, lebih banyak dibandingkan
responden dengan lama penggunaan media digital secara tidak normal.
I ——
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Penggunaan Media Digital
pada Anak Usia Sekolah SDN 20 Sungailiat di Era Digitalisasi Tahun 2024
No Lama Penggunaan Media Digital Frekuensi Presentase (%)
1. Baik 51 54.3
2. Tidak baik 43 45.7
Total 94 100

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Jarak Penglihatan pada Anak Usia Sekolah SDN 20
Sungailiat di Era Digitalisasi Tahun 2024

No Jarak Penglihatan Frekuensi Presentase (%0)
1.  Normal 50 53.2
2.  Tidak normal 44 46.8

Total 94 100

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa responden dengan jarak penggunaan media
digital secara normal berjumlah 50 orang ( 53.2%) orang, lebih banyak dibandingkan
responden dengan jarak penggunaan media digital secara tidak normal.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Posisi Penggunakan Media Digital pada Anak Usia Sekolah
SDN 20 Sungailiat di Era Digitalisasi Tahun 2024

No  Posisi penggunakan Media Digital Frekuensi Prensentase (%)
1. Baik 42 44.7
2. Tidak baik 52 55.3

Total 94 100

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa responden dengan posisi menggunaan media
digital secara berbaring berjumlah 52 orang ( 55.3%) orang, lebih banyak dibandingkan
responden dengan posisi menggunaan media digital secara duduk.

Analisa Bivariat

Analisa bivariat ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel dependen dengan
variabel independen dengan menggunakan uji statistik chi square. Penelitian ini melihat
pengaruh variabel dependen dengan variabel indenpenden, nilai a ditetapkan sebesar (0,05),
jika nilai p-value < 0,05 berati ada pengaruh yang bermakna antara variabel independen (
ketajaman penglihatan mata anak usia sekolah) dan variabel dependen (jarak penglihatan,
lama penggunaan media digital, posisi menggunakan media digital pada anak usia sekolah).

Tabel 5. Hubungan antara Lama Penggunaan Media Digital terhadap Ketajaman
Penglihatan Mata Anak Usia Sekolah diSDN 20 Sungailiat pada Era Digitalisasi
Tahun 2024
Ketajaman

Lama Penglihatan Mata Total P-value POR (95%Cl)

E/?ng_gunaan Normal Tidak

edia normal

n % N % N % 0,005 3,691

Baik 35 688 16 314 51 100 (1,369-8,689)

Tidak baik 16 378 27 628 43 100

Total 51 54,3 43 457 94 100

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa responden dengan ketajaman penglihatan mata
normal pada lama penggunaan media digital baik sebanyak 35 (68,8%) lebih banyak
dibandingkan dengan responden lama penggunaan media digital tidak baik. Sedangkan
responden dengan ketajaman penglihatan tidak normal pada lama penggunaan media digital
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tidak baik sebanyak 27 (62,8%). Dari hasil uji chi-squaredidapatkan nilai p- value (0,005) <a
(0,05) artinya HO ditolak, dapat diartikan bahwa ada hubungan yang bermakna antara lama
penggunaan media dengan ketajaman penglihatan mata anak usia sekolah di SDN 20
Sungailiat tahun 2024. Hasil analisa lebih lanjut diperoleh hasil POR 3,691 (95%CI) = 1,369
sampai 8,689 yang berarti ketajaman penglihatan mata anak yang tidak normal memiliki
kecendrungan 3,691 kali lebih besar pada anak dengan lama penggunaan media tidak baik
dibandingkan anak dengan lama penggunaan media baik.

Tabel 6. Hubungan antara Jarak Penglihatan Penggunakan Media Digital terhadap
Ketajaman Penglihatan Mata Anak Usia Sekolah diSDN 20 Sungailiat pada Era
Digitalisasi Tahun 2024

Ketajaman
Jarak Penglihatan Mata Total P-value POR (95%Cl)
Penglihatan Normal Tidak

normal

n % n % N % 0,008 3,375
Normal 34 680 16 33,0 51 100 (1,444- 7,8)91
Tidak 17 386 27 614 43 100
normal
Total 51 543 43 457 94 100

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa responden dengan ketajaman penglihatn mata
normal pada jarak penglihatan media digital normal sebanyak 34 (68,0%) lebih banyak
dibandingkan dengan respondenjarak penglihatan. Sedangkan responden dengan ketajaman
penglihatan tidak normal pada jarak penglihatan tidak normal sebanyak 27 (61,4%) lebih
banyak dibandingkan dengan responden jarak penglihatan media normal. Dari hasil uji chi-
squaredidapatkan nilai p- value (0,008) <a (0,05) artinya HO ditolak, dapat diartikan bahwa
ada hubungan yang bermakna antara jarak penglihatan media digital dengan ketajaman
penglihatan mata anak usia sekolah di SDN 20 Sungailiat tahun 2024. Hasil analisia lebih
lanjut diperoleh hasil POR = 3,375 (95%CI = 1,444-7,891) yang berarti jarak penglihatan
media digital tidak normal dengan kecendrungan 3,375 kali lebih besar mengalami ketajaman
penglihatan mata tidak normal dibandingkan jarak penglihatan yang normal.

Tabel 7. Hubungan antara Posisi Penggunaan Media Digital terhadap Ketajaman
Penglihatan Mata Anak Usia Sekolah diSDN 20 Sungailiat pada Era Digitalisasi
Tahun 2024
Ketajaman Penglihatan
Posisi Mata Total P-value POR (95%ClI)
Penggunaan -
Me(?i% digital Normal Tidak
normal
n % n % N % 0,005 3,690
Duduk 30 71,4 12 286 51 100 (1,543-9,799)
Berbaring 21 404 31 596 43 100
Total 51 543 43 457 94 100

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa responden yang memiliki ketajaman penglihatn
mata normal lebih banyak pada posisi duduk sebanyak 30 responden (71,4%) dibandingkan
dengan posisi berbaring. Sedangkan responden yang memiliki ketajaman penglihatan mata
tidak normal lebih banyak pada posisi berbaring sebanyak 31 (59,6%) dibandingkan dengan
posisi duduk. Dari hasil uji chi-squaredidapatkan nilai p- value (0,005) <a (0,05) artinya HO
ditolak, dapat diartikan bahwa ada hubungan yang bermakna antara posisi penggunaan media
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dengan ketajaman penglihatan mata anak usia sekolah di SDN 20 Sungailiat tahun 2024.
Hasil analisia lebih lanjut diperoleh hasil POR = 3,690 (95%CI = 1,548-9,799) yang berarti
posisi penggunaan media digital berbaring dengan memiliki kecendrungan 3,690 kali lebih
besar mengalami ketajaman penglihatan mata tidak normal dibandingkan posisi penggunaan
media digital duduk.

PEMBAHASAN

Hubungan antara Lama Penggunaan Media Digital pada Ketajaman Penglihatan Anak
Usia Sekolah di SDN 20 Sungailiat di Era Digitalisasi Tahun 2024

Kebiasaan lama penggunaan media digital merupakan kebiasaan yang kurang baik. jika
kebiasaan menggunakan media digital dalam waktu yang lama ini terus dibiarkan maka akan
berdampak buruk bagi kesehatan mata. Menatap layar media digital dalam waktu lama dapat
memberikan tekanan tambahan pada mata dan susunan syarafnya , Fatma Fauziyyah (2018).
Dari hasil uji chi-squaredidapatkan nilai p- value (0,005) <a (0,05) artinya HO ditolak, dapat
diartikan bahwa ada hubungan yang bermakna antara lama penggunaan media dengan
ketajaman penglihatan mata anak usia sekolah di SDN 20 Sungailiat tahun 2024.Hasil analisa
lebih lanjut diperoleh hasil POR = 3,691 (95%CI = 1,369-8,689) yang berarti ketajaman
penglihatan mata anak yang tidak normal memiliki kecendrungan 3,691 kali lebih besarpada
anak dengan lama penggunaan media tidak baik dibandingkan anak dengan lama penggunaan
media baik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Renaldi et al (2019) yang
menyatakan bahwa ada hubungan antara penggunaan media digital dengan lama penggunaan
media digital pada anak usia 10-12 tahun di SDN 2 kecamatan Mariso kota Makasar adapun
hasil analisis dengan uji chi-square dengan nilai (p = 0,005)<a (0,05) artinya menunjukkan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara penggunaan media digital dengan lama
penggunaan media digital terhadap anak usia 10-12tahun.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Dewi (2018) dengan judul
pengaruh lama penggunaan media digital terhadap pembelajaran sekolah lebih dari setengah
jumlah responden atau sebanyak 71% mengalami lama penggunaan terhadap pelajaran yang
terganggu karena bermain media digital. Penggunaan media dalam jangka waktu lama saat
menggunakan media digital dapat menambah ketegangan pada mata dan sistem saraf Anda.
Saat menggunakan gawai untuk melihat sesuatu dalam waktu lama, apalagi jarang berkedip,
mata bisa terlalu banyak menguapkan cairan sehingga menyebabkan mata kering. Mata
mungkin kekurangan oksigen dan nutrisi karena air mata. Kondisi seperti ini pada akhirnya
dapat mengakibatkan masalah penglihatan yang tidak dapat diperbaiki lagi. Selain itu, media
digital melepaskan radiasi ke lingkungan. Meski intensitasnya rendah, paparan radiasi ini
akan mencerahkan tubuh terutama mata, namun lama kelamaan dapat menimbulkan
gangguan kesehatan.

Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan Lestari (2021). Penggunaan
media digital dalam jangka lama tidak hanya mempengaruhi pola bermain anak tetapi
berpengaruh juga pada lama waktu belajarnya Anak-anak yang sering menatap layar untuk
waktu yang lama cenderung mengalami kelelahan mata, yang dapat menyebabkan penurunan
ketajaman penglihatan. Saat menggunakan gawai untuk melihat sesuatu dalam waktu lama,
apalagi jarang berkedip, mata bisa terlalu banyak menguapkan cairan sehingga menyebabkan
mata kering. Mata mungkin kekurangan oksigen dan nutrisi karena air mata. Kondisi seperti
ini pada akhirnya dapat mengakibatkan masalah penglihatan yang tidak dapat diperbaiki lagi.
Selain itu, media digital melepaskan radiasi ke lingkungan. Meski intensitasnya rendah,
paparan radiasi ini akan menyebabkan mata menjadi cepat lelah ketika saat dalam
penggunaan. Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti berpendapat bahwa anak yang sering
menggunakan media digital dalam waktu yang lama dapat mengakibatkan pertumbuhan dan
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perkembangan sensori anak menjadi terhambat terutama pada penggunaan media digital yang
berlebihan dapat mempengaruhi penglihatan mata yangdapat menyebebkan penurunan
ketajaman bahkan bisa menyebabkan mata menjadi rabun bahkan jika sudah mengalami
penurunan ketajaman penglihatan secara berat dapat mengakibatkan kebutaan pada anak.
Oleh karena itu durasi penggunaan media pada anak usia sekolah seharusnya dibatasi agar
anak bisa menjalani kesehariannya dengan cara efektif tidak selalu dengan media digital.

Hubungan antara Jarak Penggunaan Media Digital pada Ketajaman Penglihatan Anak
Usia Sekolah di SDN 20 Sungailiat di Era Digitalisasi Tahun 2024

Jarak menggunakan media digital dengan jarak dekat maupun dengan jarak jauh mata
akan melakukan akomodasi. Kegiatan akomodasi yang dilakukan oleh otot mata ini dapat
menyebabkan kelelahan pada mata. Kejadian ini dapat terjadi akibat dari akomodasi yang
tidak efektif hasil dari otot mata yang lemah dan tidak stabil. Penyebab lainnya seperti
penggunaan otot mata yang terlalu berlebihan, kurangnya mengistirahatkan mata, kemudian
terlalu memusatkan pandangan pada layar media digital dimana benda yang dilihat kurang
terang dengan cahaya yang berlebih, dan pergerak serta mata yang berkonsentrasi menatap
layar ketika menggunakan media digital kurang mengedipkan mata sehingga penguapan air
mata meningkat dan menjadi mata terasa kering. meskipun jarak pandang mata dengan media
digital itu dominan dengan jarak penggunaan media dengan baik tetapi anak masih
mengalami keluhan kelelahan pada mata segera melakukan pemeriksaan untuk lebih
mengetahui permasalahan yang dialami anak, Djua (2018).

Dari hasil uji chi-square didapatkan nilai p- value (0,004) <a (0,005) artinya HO ditolak,
dapat diartikan bahwa ada hubungan yang bermakna antara jarak penglihatan media digital
dengan ketajaman penglihatan mata anak usia sekolah di SDN 20 Sungailiat tahun 2024.
Hasil analisia lebih lanjut diperoleh hasil POR = 3,375 (95%CI = 1,444-7,891) yang berarti
jarak penglihatan media digital tidak normal dengan kecendrungan 3,375 kali lebih besar
mengalami ketajaman penglihatan mata tidak normal dibandingkan jarak penglihatan yang
normal. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasmeinah (2020)
menyatakan bahwa ada hubungan antara jarak penggunaan gedgeddengan ketajaman
penglihatan mata anak usia 5-6 tahun di SDN Katolik 02 kota Manado hasil dari analisa
menggunakan uji chi-square didapatkan nilai p-value (0,002) <a(0,005) berarti ada hubungan
yang signifikan antara jarak penggunaan gedged dengan ketajaman penglihatan mata anak
usia 5-6 tahun.

Penelitian ini sejalan dengan Porotu’o (2018) dengan judul pengaruh jarak penggunaan
gedged dengan ketajaman penglihatan mata. Bahwa ada hubungan antara jarak penggunaan
media digital dengan dengan ketajaman peglihatan mata anak. Ketika anak-anak
menggunakan media digital pada jarak yang sangat dekat untuk waktu yang lama, mata
mereka terus-menerus harus berakomodasi untuk fokus pada jarak dekat ini. Hal ini dapat
menyebabkan kelelahan mata dan berpotensi memicu miopia (rabun jauh).Jarak yang terlalu
dekat atau terlalu jauh dari mata dapat menyebabkan ketegangan otot mata dan berkontribusi
pada masalah penglihatan seperti ketegangan mata digital. Penelitian ini didukung penelitian
yang dilakukan Apriyanti (2021) yang menyatakan bahwa hubungan yang bermakna antara
jarak penggunaan media digital Jarak yang optimal untuk membaca atau menulis adalah
20cm dari pandangan mata sehingga menimbulkan gejala seperti mata kabur, mata lelah,
sakit mata, mata terasa besar, dan nyeri kepala. Anak-anak yang sering menggunakan media
digital pada jarak dekat mungkin lebih berisiko mengembangkan miopia karena mata mereka
terbiasa dengan fokus pada objek dekat, yang mengurangi kemampuan mata untuk fokus
pada jarak yang lebih jauh.

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti berpendapat penggunaan jarak media digital
yang terlalu dekat terhadap ketajaman penglihatan mata terutaman pada anak usia sekolah
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memang sangat berpengaruh besar pada kesehatan mata anak namun jarak penggunaan media
digital tersebut harus digunakan secara positif. Agar tidak menimbulkan gangguan pada
fungsi organ mata karena pada usia anak sekolah organ mata masih sangat sensitif terutama
apabila terkena cahaya radiasi yang dihasilkan oleh media digital yang jika digunakan dengan
jarak yang dekat bisa menyebabkan mata menjadi lebih cepat lelah bahkan bisa menyebabkan
penurunan fungsi pada organ mata. Lebih baik penggunaan media digital dengan jarak 20-
30cm dari layar terhadap mata untuk menghindari cahaya radiasi yang dihasilkan dari media.

Hubungan antara Posisi Penggunaan Media Digital pada Ketajaman Penglihatan Anak
Usia Sekolah di SDN 20 Sungailiat di Era Digitalisasi Tahun 2024

Posisi menggunakan media digital dengan posisi yang salah seperti berbaring memiliki
resiko menyebabkan mata mudah lelah saat berbaring tubuh tidak releks karena otot mata
akan menarik bolah mata kearah bawah mengikuti letak layar yang sedang dibaca.
Dibandingkan dengan penggunaan posisi duduk kondisi tubuh yang sejajar dengan layar
media digital yang membuat pandangan lebih terakomodasi dengan benar sehingga mata
tidak lebih cepat terasa lelah ataupun merasakan panas, Fitriana (2021). Dari hasil uji chi-
square didapatkan nilai p- value (0,002) <a (0,005) artinya HO ditolak, dapat diartikan bahwa
ada hubungan yang bermakna antara posisi penggunaan media dengan ketajaman penglihatan
mata anak usia sekolah di SDN 20 Sungailiat tahun 2024.

Hasil analisia lebih lanjut diperoleh hasil POR = 3,690 (95%CI = 1,548-9,799) yang
berarti posisi penggunaan media digital berbaring dengan memiliki kecendrungan 3,690 kali
lebih besar mengalami ketajaman penglihatan mata tidak normal dibandingkan posisi
penggunaan media digital duduk. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hanifah (2019) menyatakan bahwa ada hubungan antara posisi penggunaan media digital
dengan keluhan subjektif gangguan ketajaman penglihatan pada anak kelas 5 dan 6 di SDN
Islam Tunas Harapan Semarang dari hasil analisis menggunakan uji chi-square didapatkan
hasil p-value (0,002) <a (0,005) berarti ada hubungan yang signifikan antara posisi
penggunaan media digital dengan keluhan subjektif gangguan kesehatan mata murid SD
Islam Tunas Harapan Semarang.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahawati (2018). Yaitu
dengan judul hubungan posisi tubuh saat menggunakan gedged dengan Kketajaman
penglihatan bahwa posisi tubuh dan mata saat menggunakan media digital sangat
mempengaruhi ketegangan otot matamenarik bola mata ke bawah saat seseorang berbaring,
mengikuti posisi layar yang dibaca, sehingga tubuh tidak bisa melepas lelah. Akomodasi
jangka panjang akan dengan cepat mengganggu kemampuan seseorang untuk memperhatikan
objek yang jauh. Penelitian ini didukung oleh Mardiana (2019) pengaruh antara posisi
menggunakan media digital dengan ketajaman penglihatan dimana penggunaan media digital
dengan posisi yang tidak benar sehingga mengalami kelainan gangguan ketajaman
penglihatan semakin meningkat. Posisi yang buruk saat menggunakan media digital dapat
mengganggu mekanisme akomodasi dan konvergensi mata yang dapat menyebabkan
ketegangan visual dan masalah penglihatan seperti kelelahan mata.

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti berpendapat bahwa kondisi tubuh yang baik
saat penggunaan media digital dengan (duduk) lebih dapat mengurangi resiko gangguan
ketajaman penglihatan pada mata setidaknya mata tidak cepat merasakan lelah, tidak terasa
panas, dan mata berair. Dibandingkan posisi tubuh yang tidak baik seperti (berbaring) yang
menyebabkan mata menjadi cepat lelah, terasa panas, bahkan gangguan penglihatan.terutama
pada anak usia sekolah yang masih meliliki fungsi mata yang bagus jika selalu menggunakan
posisi tubuh yang salah dapat berakibat kerusakan mata pada usia dini seperti rabun
jauh,silinder dan penyakit mata lainya yang bisa mengarah ke butaan pada mata.
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Ada hubungan yang bermakna antara lama penggunaan, jarak penglihatan dan Posisi
Penggunaan Media Digital Terhadap Ketajaman Penglihatan Pada Mata Anak Usia Sekolah
Di SDN 20 Sungailiat.
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